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Kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kritis dalam sebuah 
pemelajaran matematika merupakan suatu kemampuan yang diperlukan 
mahasiswa sebagai bekal dalam menyelesaikan sebuah permasalahan matematika. 
Berdasarkan hasil UAS mahasiswa Al-Ahwal Al-Syakhshiyah UIN Raden Intan 
Lampung menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan pemahaman konsep dan 
berpikir mahasiswa. Mahasiswa yang memperoleh nilai diatas KKM (nilai > 75) 
sebanyak 49 dari 182 mahasiswa. Peneliti tertarik untuk menerapkan model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan 
kemampuan  berpikir kritis. Peneliti akan menggunakan model pembelajaran e-
learning. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
(e-learning) terhadap kemampuan pemahaman konsep,  pengaruh model 
pembelajaran (e-learning) terhadap kemampuan berpikir kritis, dan pengaruh 
model pembelajaran (e-learning) terhadap kemampuan pemahaman konsep dan 
berpikir kritis. 
Peneliti menggunakan jenispenelitian Quasy Esperimental Design dengan 
menggunakan pretest dan postest. Sampel dalampenelitian iniadalahmahasiswa 
semester tiga Al-Ahwal Al-Syakhshiyah UIN Raden Intan Lampung kelas A dan 
kelas B. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Cluster Random Sampling. Teknis analsis data yang digunakan adalah uji Manova 
dengan taraf signifikan 0.5 dan memperolehkesimpulan (1) terdapat pengaruh e-
learning untuk meningkatkan pemahaman konsep, (2) terdapat pengaruh e-
learning untuk meningkatkan berpikir kritis, dan  (3) terdapat pengaruh e-learning 
untuk meningkatkan pemahaman konsep dan berpikir kritis. 
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A. Latar Belakang 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sangat berkembang 
pada abad ke-21 saat ini. Tidak hanya teknologi yang berkembang, tetapi 
ilmu pengetahuan mengalami perkembangan dengan memanfaatkan 
teknologi yang tersedia dengan baik. Dapat dilihat dengan pemanfaatan 
teknologi yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk di dalam 
dunia pendidikan. Teknologi pendidikan selalu digunakan untuk 
kebutuhan dan kesejahteraan manusia. Yang telah dijelaskan disurat Al-
Jatsiyah ayat ke-13: 
                          
         
Artinya: Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa 
yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 




Sebagai makhluk ciptaan Allah yang diberikan keunggulan melalui otak 
untuk berpikir, manusia membutuhkan pendidikan untuk mengetahui 
kekuasaan Allah melalui ilmu pengetahuan. Sehingga pendidikan memiliki 
peran yang sangat penting untuk kehidupan sehari-hari. Dalam Undang-
Undang sudah dijelaskan setiap penduduk memiliki hak untuk 
                                                          
1
 “Qur‟an Kemenag,”.  
2 
 
mendapatkan pendidikan yang bermutu (Sisdiknas, Sistem pendidikan 
Nasinonal, 2010).
2
 Pendidikan sebuah kebutuhan manusia yang paling 
utama, karena dengan pendidikan mampu memperoleh ilmu pengetahuan 
sehingga memiliki budi pekerti yang baik. Pendidikan diharapkan dapat 
menjadikan manusia yang berkualitas dengan pengembangan potensi 
secara inovatif dan kreatif sehingga mampu bersaing diera saat ini.
3
 
Memiliki ilmu pengetahuan untuk seorang manusia merupakan sebuah 
kewajiban seperti perintah Allah di dalam surat AL-Mujadalah ayah 11: 
                     
                   
                     
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila 
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah 
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
4
 
Dari ayat diatas Allah SWT telah menjanjikan akan meninggikan derajat 
seorang hamba yang mendirikan sholat dan seorang hamba yang berilmu 
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sehingga akan dihormati orang lain. Sehingga menuntut ilmu merupakan 
sebuah kewajiban bagi semua umat manusia. Allah SWT telah 
memerintahkan seorang hamba-Nya agar berilmu, sehingga mampu 
meningkatkan kualitas individu seorang manusia. Manusia merupakan 
sebaik-baiknya ciptaan Allah, sehingga untuk mendapatkan suatu hal 
manusia harus berusaha dengan baik, karena tidak ada yang merubah diri 
seseorang kecuali orang itu sendiri. Sehingga dalam pendidikan semakin 
banyak ilmu yang dimiliki seseorang maka akan semakain baik individu 
seseorang tersebut.  Allah SWT telah menjelaskan seorang yang berilmu di 
dalam surat Al-Ankabut ayat 43: 
                          
Artinya: Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; 




Ayat di atas menjelaskan, yang membedakan manusia dengan hewan dan 
makhluk ciptaan Allah SWT yang lainnya adalah dari tingkatan ilmunya. 
Sehingga ilmu menjadi tolak ukur untuk melihat seberapa mulia derajat 
seorang manusia. Beberapa ayat di atas, Allah telah membahas di Al-
Quran tentang ilmu. Sehingga ilmu pengetahuan sangatlah penting untuk 
seorang manusia.  
Ilmu pengetahuan memiliki berbagai macam jenis salah satu ilmu 
pengetahuan matematika. Matematika merupakan pelajaran umum yang 
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terdapat di semua jenjang pendidikan.
6
 Menurut Badan Standar Nasional 
pendidikan (BSNP) menetapkan tujuan pembelajaran matematika yang 
terdapat dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006, yaitu kemampuan 
untuk memahami, menjelaskan keterkaitan, mengaplikasikan konsep 
matematika secara luwes, akurat, efisien.
7
  
Pendidikan Matematika sangat berkontribusi dalam menyelesaikan 
permasalahan yang terjadi dikehidupan sehari-hari dan dalam dunia kerja, 
serta mampu mempengaruhi perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang berkembang sampai saat ini. Ilmu pengetahuan matematika  
sangat mempengaruhi aturan-aturan di dalam agama Islam, misalkan 
seperti zakat dan perhitungan harta warisan. Salah satu ilmu keislaman 
yang dipengaruhi pendidikan matematika adalah ilmu falak. Karena 
dengan adanya ilmu matematika yang membahas tentang sudut, umat 
Islam mampu menetukan waktu sholat, arah kiblat, dan kalender hijriah 
pembelajaran ini disebut dengan ilmu falak. Ilmu falak merupakan ilmu 
yang mempelajari tentang lintasan-lintasan benda langit, khususnya bumi, 
bulan, dan matahari dalam garis edarnya masing-masing, untuk 
kepentingan manusia, terutama umat Islam dalam menentukan waktu-
waktu yang berkaitan tentang ibadah.
8
 Allah SWT menjelaskan di dalam 
surat Al-Rahman ayat 5: 
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            
 Artinya: Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan.
 9
 
Ayat di atas menunjukkan bahwa matahari dan bulan memilki faktor 
rekayasa perhitungan dibalik fenomena pergerakan benda langit dan bumi. 
Sehingga terdapat perhitungan di dalam fenomena ruang angkasa yang 
berada didalam ilmu falak.  
Ilmu falak sering juga disebut dengan ilmu hisab yang artinya ilmu 
yang membahas tentang seluk beluk perhitungan. Sehingga didalamnya 
terdapat ilmu matematika yang membahas tentang trigonometri, yang dari 
sudut bahasa (Yunani) trigonon berarti tiga „sudut‟ dan metro berarti 
„mengukur‟,adalah cabang matematika yang berhadapan dengan sudut 




Salah satu bagian terpenting di dalam pembelajaran  ilmu falak 
adalah  pemahaman konsep. Kunci utama dalam memahami materi dalam 
pembelajaran adalah fahamnya mahasiswa terhadap pemahaman konsep. 
Pengetahuan konsep yang kuat akan membuat mahasiswa mampu 
meningkatkan pengetahuan dalam sebuah materi. Pemahaman konsep 
adalah kemampuan mahasiswa sebagai hasil belajar yang dapat dilihat 
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melalui penguasaan atau penjelasan materi bahasa sendiri.
11
 Pembelajaran 
utama yang terdapat di dalam ilmu falak  adalah trigonometri yang mejadi 
pokok utama dalam pemahaman konsep, karena mahasiswa harus 
menguasai pokok-pokok dasarnya untuk mempermudah pembelajaran 
selanjutnya. Terkadang dalam pembelajaran masih banyak memiliki 
kesalahan dalam pemahaman konsep, karena mahasiswa hanya menirukan 
apa yang telah diajarkan oleh pengajar. Sehingga dalam mengerjakan soal 
latihan terkadang mengalami bingung karena mahasiswa masih belum 
faham terhadap pemahaman konsep. 
Selain pemahaman konsep, yang terpenting dalam pembelajaran 
ilmu falak adalah berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan suatu proses 
berpikir secara intelektual yang aktif dengan keterampilan dalam membuat 
pengertian atau menyimpulkan konsep, mengaplikasikan, menganalisis, 
membuat sistesis dan mengevaluasi.
12
 Pembelajaran ilmu falak yang di 
dalamnya terdapat proses perhitungan atau terdapat pengetahuan 
matematika yang mencakup sudut-sudut yang memerlukan pemikiran yang 
aktif, namun terkadang terdapat mahasiswa yang kurang tertarik dalam 
pembelajaran yang mencakup tentang matematika, sehingga rendahnya 
minat untuk berpikir kritis dan mengakibatkan kebiasaan mahasiswa untuk 
mencontek, tidak mau atau melupakan materi sebelumnya, sering takut 
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atau malas bertanya, serta pembelajaran yang dilakukan sangat monoton, 
di mana pengajar selalu menjelaskan materi pembelajaran yang sangat 
banyak namun mahasiswa hanya duduk untuk mendengarkan dan 
mencatatat tanpa  paham materi yang disampaikan.  
Berdasarkan pemaparan di atas dapat dilihat bahwa pemahaman 
konsep dan berpikir kritis sangat penting dalam pembelajaran. Akan tetapi 
di prodi studi al ahwal al-syakhshiyah (hukum keluarga islam) UIN Raden 
Intan Lampung, mahasiswa masih kesulitan dalam pemahaman konsep 
sehingga memiliki pemahaman konsep yang rendah dan berpikir kritis 
yang masih rendah. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil nilai UAS yang 
memiliki nilai di bawah KKM. 
Tabel 1.1 
Data Hasil  Ujian Akhir Semester Tiga Ilmu Falak Progam Studi Al-





0 < x   75 75 < x   100 
A 25 12 73 
B 29 8 73 
C 27 10 73 
D 24 13 73 
E 28 6 73 
Jumlah 133 49 281 
 
 Hasil Tabel 1.1 di atas, merupakan hasil nilai ujian akhir semester 
mahasiswa semester tiga program studi al-ahwal al-syakhshiyah (hukum 
keluarga islam) 2019/2020 UIN Raden Intan Lampung, terdapat 49 
mahasiswa yang mendapatkan nilai           dan terdapat 133 atau 
73,1% mahasiswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM    . Hal ini 
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menunjukkan bahwa pemahaman konsep dan berpikir kritis mahasiswa 
program studi al-ahwal al-syakhshiyah masih sangat rendah. 
Setelah melakukan wawancara penelitian kepada bapak Dr. H. 
Jayusman S.Ag., pada 17 Agustus 2020 selaku salah satu dosen ilmu falak 
di Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung menyatakan bahwa 
mahasiswa kurang faham tentang materi trigonometri, mahasiswa kurang 
dalam menyatakan ulang konsep. Mahasiswa kurang menganalisis 
menganalisis, kurang dalam memecahkan masalah, Bahkan pada saat 
memberikan jawaban tidak mengevaluasi atau memeriksa kembali 
jawabannya, mahasiswa juga tidak menyertakan kesimpulan. Tidak adanya 
pelajaran dasar matematika diawal semester membuat mahasiswa al-ahwal 
al-syakhshiyah kesulitan dalam pembalajaran ilmu falak terutama dibagian 
trigonometri. Sehingga mahasiswa dalam kemampuan pemahaman konsep 
dan berpikir kritis pada pembelajaran ilmu falak yang terdapat perhitungan 
matematika membuat mahasiswa sudah beranggapan bahwa ilmu falak 
memiliki tingkat pemahaman dan menganalisi materi yang sulit. Di 
samping itu, pembelajaran yang diterapkan di universitas masih 
menggunakan pembelajaran ekspositori sehingga kurang bervarian, 
interaktif dan masih banyak mahasiswa yang belum paham. Sehingga 
mahasiswa kurang dalam memahami konsep dan monotonnya 
pembelajaran sehingga mahasiswa tidak mampu berpikir kritis untuk 




Pembelajaran mulai berkembang dengan mengkombinasikan 
berbagai teknologi yang sudah ada diera revolusi industri 4.0. Muncul 
berbagai inovasi model pembelajaran dibidang pendidikan mampu 
membuat trobosan baru yang bisa menggantikan pembelajaran yang 
kurang efektif. Secara pembelajaran yang diterapkan dosen masih 
menggunakan pembelajaran eksposistori yang memicu mahasiswa hanya 




Saat ini dunia sedang diserang wabah penyakit yang disebabkan 
oleh virus yang bernama corona atau covid-19. Karena adanya virus ini 
berbagai negara mengharuskan untuk mengisolasi diri termasuk Indonesia. 
Sehingga berbagai kegiatan harus dihentikan termasuk lembaga 
pendidikan. Pemerintah mengeluarkan kebijkan bagi perguruan tinggi 
untuk melakukan sosial distancing, yang mengharuskan melakukan 
pembelajaran dari rumah.
14
 Karena keputusan pemerintan yang 
meliburkan proses pembelajaran, sehingga memaksa berbagai pihak untuk 
beralih menggunakan pembelajaran yang tidak mengharus bertatap muka, 
tetapi pembelajaran masih bisa dilaksanakan. Pembelajaran yang bisa 
digunakan dimasa pandemi ini saat ini adalah e-learning.  E-learning 
merupakan media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi internet 
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sebagai media belajar dan pembelajaran yang menerapkan dengan sistem 
jarak jauh.
15
 E-learning bisa dikembangkan melalui platfrom berbasis 
Learning Management System (LMS) seperti moodle, Claroline, A tutor.
16
 
LMS merupkan sistem pembelajaran yang digunakan diberbagai 
universitas di seluruh dunia, dengan pembelajaran secara online 
menghubungkan dosen dengan mahasisiwa sehingga berinteraksi diluar 
kelas dan mahasiswa mampu mangakses pembelajaran tanpa khawatir 
tentang waktu dan tempat. 
17
 Karna dengan menggunakan LMS 
pembelajaran mampu dikelola di manapun tempatnya dengan 
terhubungnya internet.. 
Penerapan e-learning dan banyaknya jenis aplikasi pembelajaran e-
learning, salah satunya dengan menggunkan moodle sangat membantu 
ditengah situasi pandemi covid-19, sehingga moodle bisa dijadikan solusi 
baru untuk penerapan pembelajaran. Dengan penggunaan aplikasi ini 
dosen masih mampu menyalurkan materi kepada mahasiswa dengan 
mudah tanpa harus bertatap muka dan didalam moodle terdapat banyak 
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fitur seperti quiz, penugasan, komunikasi dan masih banyak lagi.
18
 Dengan 
menggunakan moodle didalam e-learning membuat pembelajaran lebih 
aktif, karena didalam moodle terdapat banyak fitur yang membuat 
mahasiswa bisa berdiskusi langsung dengan dosen dan mahasiwa mampu 
melakukan pembelajaran secara mandiri. Sebelumnya dosen belum pernah 
menggunakan media pembelajaran moodle. Dengan penggunaan moodle 
sebagai media pembelajaran mampu untuk meningkatan pemahaman 
konsep dan berpikir kritis, diharapkan pembelajaran ini akan lebih efektif 
dan lebih membantu proses pembelajaran dimasa pandemi covid-19.  
 Berdasarkan masalah dan situasi yang terjadi, dapat disimpulkan 
bahwa dibutuhkannya solusi dalam pembelajaran yang diterapkan 
dikampus untuk mengubah model pembelajran yang bisa meningkatkan 
pemahaman konsep dan berpikir kritis yang mampu dijadikan solusi 
pembelajaran dimasa pandemi covid-19. Berdasarkan latar belakang yang 
telah dipaparkan sehingga peneliti tertarik untuk meneliti atau memilih 
judul “Eksperimentasi E-Learning Pada Mata Kuliah Ilmu Falak untuk 
Meningkatkan Pemahamn Konsep dan Berpikir Kritis Trigonometri pada 
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B. Identifikasi Masalah 
Latar belakang permasalahan yang diidentifikasikan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Pemahaman konsep dan berpikir kritis mahasiswa masih rendah. 
2. Diperlukannya model pembelajaran baru agar bisa diterpakan dimasa 
pandemi covid-19. 
3. Mahasiswa mengandalkan pengajar sebagai penyampai materi. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan mengingat keterbatasan yang 
dimiliki penulis, baik dari kemampuan dan waktu. Maka penulis 
membatasi masalah penelitian ini sebagai berikut: 
1. Dalam penelitian ini, penelitian menggunakan model pembelajaran e-
learning dan model pembelajaran yang diterapkan di kampus. 
2. Kemampuan yang diukur dalam penelitian ini adalah pemahaman 
konsep dan berpikir kritis trigonometri. 
3. Penelitian dilakukan pada mahasiswa semester tiga al-ahwal al-
syakhshiyah UIN Raden Intan Lampung.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan pembatasan masalah, 
maka penelitian dapat merumuskan masalah sebagai berikut: 




2. Apakah terdapat pengaruh e-learning terhadap berpikir kritis 
trigonometri? 
3. Apakah terdapat pengaruh e-learning terhadap pemahaman konsep dan 
berpikir kritis trigonometri? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini sebagai 
berikut:   
1. Mengetahui pengaruh model e-learning terhadap kemampuan 
pemahaman konsep trigonometri mahasiswa al-ahwal al-syakhshiyah 
UIN Raden Intan Lampung.  
2. Mengetahui pengaruh e-learning terhadap kemampuan berpikir kritis 
trigonometri mahasiswa semester Syariah UIN Raden Intan Lampung. 
3. Mengetahui pengaruh e-learning terhadap pemahaman konsep dan 
berpikir kritis trigonometri mahasiswa al-ahwal al-syakhshiyah UIN 
Raden Intan Lampung. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Penulis 
Diharapkan penelitian ini mampu menambah wawasan, ide, serta 
gagasan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep dan 
berpikir kritis dengan diterapkannya model pembelajaran e-learning 




2. Bagi Pengajar 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan acuan kepada guru dalam 
menggunakan dan menerapkan model pembelajaran dalam rangka 
meningkatkan kualitas belajar dan mampu diterapkan dimasa pandemi 
covid-19. 
3. Bagi Mahasiswa 
Diharapkan penelitian ini dapat membantu mahasiswa dalam 
meningkatkan pemahaman konsep dan berpikir kritis khususnya 
trigonometri. 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Agar tujuan ini tercapai sesuai dengan rumusan masalah, peneliti 
membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 
1. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah penerapan e-learning dalam 
meningkatkan pemahaman konsep dan berpikir kritis trigonometri. 
2. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini merupakan mahasiswa semester tiga program 
studi Al-Ahwal Al-Syakhshiyah 2020/2021 UIN Raden Intan 
Lampung. 
3. Jenis Penelitian 
Bersifat Kuantitatif atau eksperimen 
4. Tempat Penelitian 
15 
 
UIN Raden Intan Lampung, Jl. Letnan Kolonel H Jl. Endro Suratmin, 
Sukarame, Kec. Sukarame, Kota Bandar Lampung. 
H. Definisi Operasional Penelitian 
Berikut ini merupakan beberapa definisi yang digunakan dalam penelitian 
antara lain: 
1. Pembelajaran e-learning adalah media baru untuk dapat mengatasi 
sikap pasif mahasiswa, menambah gairah belajar, memungkinkan 
berinteraksi langsung dan mahasiswa mampu belajar secara mandiri. 
2. Ilmu falak adalah ilmu pengetahuan tentang orbit, garis edar tempat 
beredarnya bintang dan planet-planet. Ilmu pengetahuan yang 
mempelajari sekala-sekala perhitungan di dalam agama islam, 
sehingga memudahkan dalam urusan agama. 
3. Moodle merupakan alat berbasis web yang dapat diakses dengan 
menggunakan web browser,  yang memerlukan sebuah perangkat 
lunak seperti komputer, leptop dan smartphone yang terinstal browser 
internet dan terkoneksi internet. 
4. Pemahaman konsep merupakan sebuah tingkat kemampuan mahasiswa 
untuk memahami dan menerima penjelasan yang telah didapatkan saat 
proses pembelajaran, dilihat dari keahlian berpikir, bertindak dan 
bersikap yang ditunjukkan oleh mahasiswa untuk memahami 
pengertian, ciri khusus, inti dan isi dari materi dan mampu 
menggunkan prosedur secara tepat dan efisien. 
16 
 
5. Berpikir kritis merupakan suatu proses yang bertujuan untuk dapat 
mempuat keputusan-keputusan yang masuk akal, sehingga sesuatu 

























A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran E-learning 
a. Pengertian E-learning 
Perkembangan ilmu teknologi dan informasi di abad ke-21 
mengalami kemajuan sangat pesat dapat dilihat pada tahun ini saat 
pandemi covid, yang memiliki kontribusi didalam semua bidang 
termasuk bidang pendidikan. Adanya covid-19 yang telah 
membuat kegaduhan diseluruh dunia dengan menyerang 215 
negara yang mengharuskan dunia pendidik mencari alternatif 
dalam proses belajar mengajar, salah satunya dengan menggunkan 
pembelajaran berbasis elektronik yang disebut e-learning
19
.  
Pada awalnya perkembangan teknologi bermula dari 
perkembangan teknologi percetakan yang menghasilkan sebuah 
buku cetak, lalu muncul melalui televisi, video, audio yang 
direkam pada CD (compack disk) atau kaset.
20
 Kemajuan ini benar-
benar dapat kita rasakan dimasa pandemi covid-19 yang terjadi saat 
ini yang pengaruh kehidupan khususnya didunia pendidikan. 
Dengan adanya teknologi yang memfasilitasi, perkembangan 
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dalam proses pembelajaran telah banyak dikembangkan dengan 
mengoptimalkan pembelajaran seperti e-learningi.
21
  
Banyak orang yang menggunakan berbagai macam istilah 
untuk e-learning, namun pada prinsipnya e-learning adalah 
pembelajaran yang membutuhkanjasa elektronik sebagai alat bantu 
untuk proses belajar mengajar.
22
 Salah satu istilah global  untuk 
pembelajaran secara online adalah Learning Management System 
(LMS) merupkan solusi dalam pembelajaran online untuk 
berinteraksi antara mahasiswa dengan dosen yang dilakukan secara 
online.
23
 LMS adalah sebuah aplikasi perangkat lunak yang 
berbasis web yang dirancang untuk menangani konten 
pembelajaran, interaksi mahasiswa, alat penilaian dan aktivitas 
mahasiswa.
24
 Sehingga kaitan antara LMS dengan e-learning 
sangat kuat, karna saling berkaitan. E-learning merupakan sebuah 
karya yang terlahir karena adanya perkembangan teknologi 
informasi yang mulai memasuki dunia pendidikan.
25
 Electronic 
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learning atau yang sering disebut e-learing merupakan 
pembelajaran yang membutuhkan rangkaian elektronik (LAN, 




E-learning merupakan sebuah sistem yang diharapkan 
bukan untuk menggantikan metode atau materi pembelajaran 
konvensional tetapi mampu menambah inovasi metode dan strategi 
baru untuk masa pandemi saat ini. Menurut nana dan surahman 
penerapan e-learning adalah media baru untuk dapat mengatasi 
sikap pasif mahasiswa, menambah gairah belajar, memungkinkan 
berinteraksi langsung dan mahasiswa mampu belajar secara 
mandiri.
27
 Dimasa pandemi covid-19 e-learning kini mampu 
membantu pemerintah mengatasi masalah pendidikan, terutama 
dalam berlangsungnya pembelajaran yang dilaksanakan tanpa tatap 
muka, sehingga memutus penyebarang covid-19 dan mahasiswa 
tetap bisa melaksankan pembelajaran tanpa rasa kekhawatiran.
28
 
b. Tujuan dan Manfaat E-Learning 
Tujuan dalam penggunaan e-learning sebagai sistem pembelajaran 
adalah: 
1. Meningkatkan kualitas belajar mengajar. 
2. Mengubah budaya pembelajaran. 
                                                          
26
 Asep Herman Suyanto, “Mengenal E-Learning,” Yogyakarta: ANDI, 2005. 
27
 Boy Indrayana and Ali Sadikin,Loc.Cit., h. 48. 
28
  Rayung Wulan and Mei Lestari, Loc.cit., h. 87. 
20 
 
3. Mengubah belajar yang pembelajarannya pasih menjadi aktif, 
sehingga terbentuk independen dent learning. 
4. Memperluas basis dan kesempatan belajar oleh masyarakat 
5. Memperluas dan mengembangkan produk dan layanan baru. 
Manfaat dan dampak  yang diperoleh dalam pembelajaran e-
learning adalah: 
1. Peningkatan mutu dan perubahan budaya belajar kepada 
pembelajar dan pengajar. 
2. Perubahan pertemuan pembelajaran yang tidak terfokus pada 
tatap muka dikelas dan pertemuan tidak dibatasi oleh ruang 
dan waktu melalui fasilitas e-learning.  
3. Terdapat materi pembelajaran dimedia elektronik melalui 
website e-learning yang memudahkan diaksesnya dan 
dikembangkan oleh pembelajaran dan mungkin juga 
masyarakat. 
4. Penganyaan materi pembelajaran sesuai dengan kemajuan 
dan perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan 
teknologi. 
5. Menciptakan competitive positioning dan meningkatkan 
brand image. 
6. Meningkatkan kepuasan dan kualitas pembelajran serta 
kualitas pelayanan. 
7. Mengurangi biaya oprasi dan meningkatkan pendapatan. 
21 
 
8. Interktivitas pembelajaran meningkat,dikarenakan tidak 
terdapat batasan waktu belajar. 




c. Ciri-ciri dan Karakteristik Pembelajaran E-learning 
E-learning merupukan pembelajaran yang difasilitasi dan didukung 
pemanfaatannya dengan menggukan teknologi informasi dan 
komunikasi di dalam proses belajar mengajar. Ciri-ciri 




1. Tujuan pembelajarannya memiliki konten yang relevan. 
2. Menggunakan penerapan instruksional, seperti penyajian 
contoh dan latihan yang digunakan untuk meningkatkan 
pembelajaran. 
3. Pembelajaran didukung dengan elemen-elemen media seperti 
kata-kata dan gambar-gambar untuk meningkatkan 
pembelajaran. 
4. Memungkinkan pembelajaran langsung berpusat padapengajar 
(synchronous e-learning) atau di desain untuk pembelajaran 
mandiri (asynchronous e-learning). 
                                                          
29
 Sri Rahayu Chandrawati, “Pemamfaatan E-Learning Dalam Pembelajaran,” 
Jurnal Cakrawala Kependidikan 8, no. 2 (2010), h. 174. 
30
 Siti Husnul Bariah and Soni Muhamad Sidik, “Penerapan Konten E-Learning 
Berbasis SCORM Untuk Meningkatkan Efektivktas Pembelajaran,” JURNAL PETIK 5, 
no. 1 (2019),h. 2. 
22 
 
5. Menumbuhkan pemahaman dan keterampilan yang berkaitan 
dengan tujuan pembelajran baik secara individu atau  
meningkatkan sebuah kinerja pembelajaran kelompok. 




1. Interactivity (interaktivitas), 
2. Independency (kemandirian), 
3. Accessibility (aksesibilitas), 
4. Enrichment (pengayaan). 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulankan bawa 
pembelajaran E-learning merupakan pembelajaran yang 
memanfaatkan sebuah media teknologi dan internet. Sehingga 
pembelajaran disajikan dalam bentuk digital, dan pembelajaran 
dilakukan secara online yang dapat dilakukan tanpa harus bertatap 
muka seperti pembelajaran yang dilakukan pada masa pandemi..  
d. Kelebihan dan Kekurangan E-learning 
Setiap pembelajaran memiliki sebuah kurangan dan kelebihan 
termasuk pembelajaran e-learning  yang diterapkan dimasa 
pandemi ini, ada beberapa keunggulan atau kelebihan e-learning 
menurut Rusman yang diambil dari beberapa ahli diantaranya 
adalah:  
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1. Tersedianya fasilitas e-moderating yang berfungsi agar dosen 
dan mahasiswa dapat berkomunikasi dengan mudah melalui 
fasilitas internet kapan saja tanpa dibatasi oleh jarak, tempat, 
dan waktu. 
2. Dosen dan mahasiswa dapat menggunakan petunjuk belajar 
dengan bahan ajar yang tersedia melalui internet, sehingga 
keduanya bisa saling menilai seberapa jauh bahan ajar 
dipelajari. 
3. Mahasiswa dapat belajar atau me-review bahan pelajaran 
setiap saat dan di mana saja saat diperlukan, mengingat bahan 
ajar tersimpan di komputer. 
4. Bila mahasiswa memerlukan tambahan informasi yang 
berhubungan dengan materi yang dipelajarinya, ia dapat 
melakukan akses internet dengan lebih mudah. 
5. Baik dosen maupun mahasiswa dapat melakukan diskusi 
melalui internet yang dapat diikuti dengan jumlah peserta yang 
banyak, sehingga menambah ilmu pengetahuan dan wawasan 
yang lebih luas.  
6. Dapat mengubah peran mahasiswa dari yang pasif menjadi 
aktif dan lebih mandiri. 
7. Relatif lebih efisien. Misalnya, bagi mereka yang tinggal jauh 
dari perdosenan tinggi atau kampus konvensional. 
24 
 
Sedangkan kekurangan e-learning menurut Bullen dan Beam 
adalah: 
1. Kurangnya interaksi antara dosen dan mahasiswa atau bahkan 
antarsesama mahasiswa itu sendiri. Kurangnya interaksi ini 
bisa memperlambat terbentuknya values dalam proses 
pembelajaran.  
2. Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek 
sosial dan sebaliknya mendorong tumbuhnya aspek 
bisnis/komersial. 
3. Proses pembelajarnya cenderung ke arah pelatihan. 
4. Berubahnya peran dosen dari yang semula menguasai teknik 
pembelajaran konvensional, kini juga dituntut mengetahui 
teknik pembelajaran yang menggunanakan ICT/medium 
Komputer. 
5. Mahasiswa yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi 
cenderung gagal. 
6. Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet. 
7. Kurangnya tenaga yang mengetahui dan memiliki 
keterampilan mengoperasikan internet. 
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2. Ilmu Falak 
Ilmu falak menurut etimologi terdiri dari dua kata ilm dan falak atau 
al-falak. Ilm artinya al-ma’rifah, yaitu pengetahuan, sedangkan falak 
atau al-falak artinya al-madaar, yaitu orbit, garis atau tempat 
perjalanan bintang. Jadi secara lughawi bahwa ilmu falak adalah ilmu 
pengetahuan tentang orbit, garis edar tempat beredarnya bintang dan 
planet-planet. 
33
 Terdapat di surah Al-Anbia‟ ayat 33 dan surah yasin 
ayat 40 yang membahas makna al-falak: 
                                   
Artinya: Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, 
matahari dan bulan. masing-masing dari keduanya itu 
beredar di dalam garis edarnya. 
                                
      
Artinya: Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan 
malampun tidak dapat mendahului siang. dan masing-
masing beredar pada garis edarnya.
34
 
Jadi secara bahasa, ilmu falak berarti pengetahuan tentang orbit atau 
garis edar benda-benda langit.
35
 Ilmu falak dapat dibedakan menjadi 
dua istilah yaitu: 
a. Suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari lintasan benda-benda 
langit dengan didasarkan kepada penelitian ilmiah, dengan 
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pengetahuan itu kita dapat memperoleh data yang akurat guna 
menentukan perhitungan tahun, bulan, gerhana, dan lain-lain yang 
bersifat ilmiah, dan pengetahuan ini disebut dengan “Ilmu 
Astronomi/ ilmu Hai’ah”. 
b. Suatu pengetahuan yang mempelajari benda-benda langit 
kemudian dihubungan dengan ramalan tentang kejadian-kejadian 
atau keadaan-keadaan yang belum terjadi dengan tujuan untuk 
mengetahuan nasib atau keadaan seseorang, mengetahui ini 
disebut dengan istilah “Astrologi/ ilmu nujum”.
36
 
Ilmu falak adalah ilmu yang mempelajari lintasan benda-benda 
langit, khususnya bumi, bulan, dan matahari pada orbitnya masing-
masing dengan tujuan untuk diketahui posisi benda langitantara satu 
dengan yang lainnya, agar diketahui waktu-waktu di permukaan 
bumi.
37
 Ilmu falak juga disebut ilmu hisab, karena ilmu ini 
menggunakan perhitungan atau bekerja dengan kalkulasi matematika. 
Ilmu falak disebut juga ilmu rashd, karena ilmu ini memerlukan 
pengamatan. Ilmu falak disebut juga ilmu miqat, karena ilmu ini 
mempelajari tentang batas-batas waktu. Ilmu falak disebut juga ilmu 
haiah, karena ilmu ini mempelajari keadaan benda-benda langit.
38
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Sejarah ilmu falak merupakan ilmu yang sangat tua. Ilmu falak 
dahulu dikenal dengan sebutan ilmu perbintangan, penyidikan 
terhadap benda-benda langit telah dilakukan sejak peradaban tua 
seperti Mesir, Mesopotmia, Babilonia dan Tiongkok. Karena ilmu 
falak berkembang dengan sangat pesat diberbagai belahan dunia, ilmu 
falak mampu masuk dan berkembang di Indonesia. Dalam 
Ensiklopedia Islam Indonesia dinyatakan bahwa Syekh Taher 
Jalaluddin al-Azhari dikenal sebagai bapak ilmu falak di Indonesia. 
Selanjutnya perkembangan ilmu falak dipelopori oleh K.H. Ahmad 
Dahlan dan jamil Djambek. Kemudian diteruskan oleh anaknya Siraj 
Dahlan dan Saado‟eddin djambek (1330-1398 H/ 1911-1977 M). H. 
Abdur Rachim merupakan murid Saadoe‟ddin yang menjadi tokoh 
ilmu falak Muhammadiyah yang sangat disegani.
39
 
Hukum Islam menjadikan ilmu falak sebagai aspek penentuan 
waktu dan tempat sebagai bagian dalam pelaksanaan empat pekerjaan 
utama yang terangkum dalam rukun-rukun Islam, yaitu shalat, zakat, 
puasa, dan haji. Shalat ditegakkan padawaktu-waktutertentu dan 
dengan cara menghadap ketempat atau kerah tertentu. Zakat untuk 
jenis harta tertentu, kewajiban membayarnya berlaku saat masa 
kepemilikannya sebesar minimal nishab yang telah memenuhi jatuh 
tempo satu tahun. Puasa difardukan untuk orang-orang yang melewati 
bulan Ramadhan dan dalam waktu tertentu, yakni dari terbitnya fajar 
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sadiq sampai terbenemnya matahari. Sedangkan haji dilaksankan pada 




a. Pengertian Moodle 
MOODLE merupakan singkatan dari Modular Object 
Oriented Dynamic Learning Environment.
41
 Menurut Jason R. 
Cole dan Helen Foster moodle merupakan alat berbasis web yang 
dapat diakses dengan menggunakan web browser,  yang 
memerlukan sebuah perangkat lunak seperti komputer, leptop dan 
smartphone yang terinstal browser internet dan terkoneksi 
internet.
42
 Sedangkan menurut Surjono moodle sering disebut 
Course Management System (CMS) yang sudah banyak digunakan 
diberbagai universitas, sekolahan, komunitas, lembaga studi, 
institusi bisni dan sudah dapat diakses dan didownload secara 
gratis melalui web.
43
  Moodle menurut Kukuh adalah sebuah 
bagian dari perangkat lunak yang dapat digunakan untuk membuat 
dan menjalankan sebuah kursus/pelatihan/pendidikan berbasis 
internet. Moodle menurut Deni Darmawan merupkan CMS 
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berbasis open source yang diberikan secara gratis atau dapat di-
copy, di-download, dan dimodifikasi sebagai kursus/pembelajaran 
yang berbasis internet. 
44
 sehingga dapat diambil kesimpulan 
bahwa moodle merupakan sebuah web yang terdapat diperangkat 
lunak seperti komputer, leptop, dan smartphone yang dapat diakses 
secara gratis melalui internet.  Berikut merupakan beberapa 
aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan di moodle antara lain: 
1. Assignment untuk memberikan penugasan kepada mahasiswa 
untuk pembelajaran online. 
2. Chat untuk melakukan proses percakapan secara online antara 
sosen dengan mahasiswa. 
3. Forum untuk diskusi secara online untuk pembahasan materi. 
4. Kuiz untuk melaksanakan ujian atau tes online 







Tampilan moodle e-learning UIN Raden Intan Lampung 
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b. Kelebihan dan Kekurangan Moodle 
Terdapat banyak kelebihan dari moodle diantaranya: 
1. Sederhana, efisien dan ringan kompatibel untuk semua 
browser. 
2. Instalasi dapat dilakukan secara mudah. 
3. Mendukungnya berbagai bahsa termasuk Bahasa Indonesia. 
4. Tersedia manajemen situs untuk melakukan pengaturan situs 
keseluruhan, perubahan modul dan masih banyak lgi situs yang 
terdapat di moodle. 
5. Tersedia manajemen pengguna (user management). 
6. Tersedia modul chat, modul polling, modul jurnal, modul 
forum, modul untuk kuis, dan masih banyak lagi.
45
 
Moodle juga memiliki kekurangan diantaranya: 
1. Memerlukan pemahaman yang lebih  
2. Perlunya tenaga ahli untuk membuatsistem e-learning.  
3. Membutuhkan biaya lebih 
4. Memerlukan hardware khusus.46 
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4. Pemahaman Konsep 
a. Pengertian Pemahaman Konsep 
Didalam pendidikan matematika salah satu hal terpenting adalah 
pemahaman konsep. Pemahaman adalah suatu proses yang 
melibatkan kemampuan untuk menerangkan dan 
menginterprestasikan sesuatu, mampu memberikan gambaran, 
contoh, dan penjelasan yang luas dan mampu memberikan uraian 
dan penjelasan yang kreatif. Sedangkan konsep merupakan sesuatu 
yang ada didalam pikiran, yang tergambar, gagasan, suatu 
pemikiran, atau suatu pengertian.
47
  
Tahap terpenting dari suatu penelitian adalah konsep. 
Konsep merupakan abstraksi dari suatu relitas agar mampu 
dikomunikasikan dan menciptakan suatu teori yang menjelaskan 
keterkaitan antarvariabel.
48
 Departermen Pendidikan Nasional 
konsep merupakan sebuah ide abstrak yang mampu digunakan 
untuk menggolongkan sekumpulan objek.
49
 Konsep merupakan 
hasil pemikiran manusia yang didapatkan melalui fakta-fakta dan 
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suatu peristiwa yang dinyatakan melalui definisi, teori-teori, dan 
dapat digunakan untuk pemecahan masalah. 
50
 
Departermen pendidikan nasional mengungkapkan bahwa 
pemahaman konsep merupakan kemahiran matematika yang 
mampu mencapai pembelajar matematika dengan menunjukkan 
pemahaman konsep matematika yang dipelajarinya, menjelaskan 
keterkaitan antar konsep dan pengaplikasian konsep secara luwes, 
akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.
51
 Pemahaman 
konsep adalah kemampuan mahasiswa sebagai hasil belajar yang 
meninjukkan mahasiswa mampu untuk menguasai atau 
menjelaskan materi yang dipelajari baik sebagai materi ataupun 
untuk menjelaskan materi dengan bahasa sendiri.
52
 Karena 
mahasiswa harus mampu memahami konsep matematika yang 
merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika. Salah satu 
kecakapan matematis yang harus dikuasi didalam pembelajaran 
matematika adalah pemahaman konsep. Proses belajar mengajar 
mahasiswa harus mampu memahami konsep-konsep dalam 
matematika. Memahami konsep atau prinsip-prinsip yang berkaitan 
dengan prosedur dan berhubungan atau menciptakan hubungan 
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Menurut Sumarto bependapat bahwa derajat pemahaman 
dapat ditentukan dengan tingkat keterkaitan suatu gagasan, 
prosedur atau fakta matematika sehingga bisa dipahami secara 
menyuluruh jika semua hal tersebut membentuk jaringan dengan 
keterkaitan yang tinggi.
54
 Sehingga dari uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan 
mahasiswa sebagai hasil belajar agar mahasiswa mampu untuk 
menerangkan, memberikan gambaran, atau kemahiran matematis 
untuk memberikan gambaran, contoh, dan penjelasan tentang 
konsep yang telah dipelajari secara keseluruhan dengan 
menggunakan bahasanya sendiri. Pemahaman konsep matematika 
sangat penting dan menentukan sebuah keberhasilan didalam 
proses belajar mengajar matematika. Sehingga mahasiswa 
diharuskan untuk menguasai pemahaman konsep matematis. 
Karena mahasiswa dinyatakan telah belajar, dapat dilihat dari 
penguasaan konsep dalam materi yang telah disampaikan. Tetapi, 
penguasaan konsep tidak dapat hanya dilakukan secara sepintas. 
Untuk menilai sebuah pemahaman konsep dapat dilakukan dengan 
sebuah post tes, seperti tes yang dilakukan diakhir pembelajaran. 
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Menurut Paul Eggen dan Don Kauchak pemahaman konsep 
dapat diukur dengan empat cara yaitu: 
1) Mendefinikan konsep. 
2) Mendefinisikan karakteristik-karakteristik konsep. 
3) Menghubungkan konsep dengan konsep-konsep lain. 
4) Mengidentifikasi atau memberikan contoh dari konsep yang 
belum pernah dijumpai sebelumnya.
55
 
Menurut Van De Walle faktor-faktor yang mempengaruhi 
pemahaman konsep matematika adalah:
 56
 
1) Berpikir reflektif. 
2) Interaksi. 
3) Penggunaan model atau alat-alat untuk belajar (peraga, 
penggunaansimbol, komputer, menggambar, dan bahasa lisan). 
b. Indikator Pemahaman Konsep 
Menurut peraturan Dirjen Dikdasmen nomor 506/C/kep/PP/2004 
kemampuan pemahaman konsep memiliki indikator, yaitu:
 57
 
1. Menyatakan ulang sebuah konsep 
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2. Mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 
dengan konsep 
3. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 
4.  Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 
matematis. 
5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu 
konsep. 
6. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 
proses tertentu. 
7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan 
masalah. 




1. mahasiswa mampu menerangkan secara verbal mengenai apa 
yang telah dicapainya. 
2. Dapat menyajikan situasi matematika kedalam berbagai cara 
serta mengetahui perbedaannya. 
3. Mampu mengklarifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi 
atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut. 
4. Mampu menerapkan hubungan antara konsep dan prosedur. 
5. mampu memberikan contoh dan kontra dari konsep yang 
dipelajari. 
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6. Mampu menerapkan konsep secara algoritma. 
7. Mampu mengembangkan konsep yang telah dipelajari 
Indikator-indikator pemahaman konsep di atas yang digunakan 
peneliti adalah peraturan dari Dirjen Dikdasmen nomor 
506/C/kep/PP/2004 sebagai landasan dalam proses penelitian. 
c. Langkah-langkah Penguasaan Konsep 
Langkah-langkah dalam menanamkan suatu konsep penggabungan 
dari beberapa teori belajar Bruner menurut Hudoyo antara lain teori 
konstruksi, teori notasi, teori kekontrasan danvariasi serta teori 
konektivitas, sebagai berikut: 
1) Pengajar memberikan pengalaman belajar berupa beberapa 
contoh yang berhubungan dengan suatu konsep matematika 
dari berbagai bentuk yang sesuai dengan stuktur kognitif 
mahasiswa. 
2) Mahasiswa diberikan dua atau tiga contoh lagi dengan bentuk 
pertanyaan. 
3) Mahasiswa diminta memberikan contoh-contoh sendiri tentang 
suatu konsep sehingga dapat diketahui apakah mahasiswa 
sudah memahami konsep tersebut.  
4) Mahasiswa mencoba mendefinisikan konsep tersebut dengan 
bahasanya sendiri. 








Langkah-langkah di atas dapat digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep, karena telah dikenalkan dengan 
konsep dan struktur yang mencakup dalam bahan yang sedang 
dibicarakan, mahasiswa akan memahami materi yang dikuasainya, 
sehingga dapat menunjukkan materi mampu mempunyai pola atau 
struktur yang akan lebih mudah dipahami dan diingat.  
5. Berpikir Kritis 
a. Pengertian Berpikir Kritis 
Berpikir kritis adalah sebuah proses intelektual dengan 
menggunakan pembuatan konsep, penerapan, melakukan sintesis 
atau mengevaluasi informasi yang didapat dari observasi, 
pengalaman, refleksi, pemikiran, atau komunikasi sebagai dasar 
untuk meyakinkan dan melakukan suatu tindakan.
60
 Berpikir kritis 
merupakan suatu proses yang bertujuan untuk dapat membuat 
keputusan-keputusan yang masuk akal, sehingga sesuatu yang 
terbaik tentang suatu kebenaran dapat kita lakukan dengan benar. 
Menurut Abdullah kemampuan dan disposisi untuk 
menggabungkan pengetahuan sebelumnya, penalaran matematis, 
dan menggunakan strategi kognitif dalam menggeneralisasi, 
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membuktikan, atau mengevaluasi situasi matematis yang kurang 








1) Mampu mengidentifikasi asumsi yang diberikan 
2) Mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan 
3) Mampu menentukan akibat dari suatu ketentuanyang diambil. 
4) Mampu mendeteksi adanya bias berdasarkan pada sudut 
pandang yang berbeda. 
5) Mampu mengungkapkan data, teori dan definisi dalam 
menyelesaikan masalah. 
6) Mampu mengevaluasi argumen yang relevan dalam 
menyelesaikan suatu masalah. 
Sehingga dapat disimpulakan bahwa berpikir kritis 
merupakan sebuah proses yang memiliki sebuah tujuan yang 
digunakan untuk mendapatkan sebuah keputusan yang masuk akal, 
sehingga mendapatkan kebenaran yang didapatkan dari observasi, 
pengalaman, dan pemikiran  sehingga mendapatkan sesuatu yang 
terbaik sehingga kita dapat melakukan dengan benar. 
 
                                                          
61
 In Hi Abdullah, “Berpikir Kritis Matematik,” Delta-Pi: Jurnal Matematika 
Dan Pendidikan Matematika 2, no. 1 (2016), h. 66. 
62
 Yoni Sunaryo, “Model Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kreatif Matematik Siswa Sma Di Kota Tasikmalaya” 
(Universitas Terbuka, 2013). 
39 
 
b. Tujuan Berpikir Kritis 
Tujuan berpikir kritis digunakan untuk:
63
 
1) Mencapai pemahamn yang mendalam 
2) Menentukan jawaban 
3) Meneliti proses berpikir mereka pada saat menulis, 
memecahkan masalah, membuat keputusan, atau 
mengambangkan sebuah proyek. 
4) Menganalisis tingkat mentas untuk menguji tingkat 
keandalannya. 
c. Indikator Berpikir Kritis 
Menurut Fisher mengemukakan 6 indikator berpikir kritis:
64
 
1) Mengidentifikasi masalah 
2) Mengumpulkan berbagai informasi yang relevan 
3) Menyusun sejumlah alternatif pemecahan masalah 
4) Membuat kesimpulan 
5) Mengungkapkan pendapat 
6) Mengevaluasi argumen 
Menurut Ennis juga mengungkapkan terdapat 12 indikator 
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1) Memberikan penjelasan sederhana meliputi:  
a) Memfokuskan pertanyaan 
b) Menganalisis argumen 
c) Bertanya dan menjawab pertanyaan tentang sesuatu 
penjelasan 
2) Membangun keterampilan dasar meliputi: 
a) Mempertimbangankan kredibilitas suatu sumber 
b) Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi 
3) Menyimpulkan meliputi: 
a) Membuat dedukasi dan mempertimbangkan hasil dedukasi 
b) Membuat induksi dan mempertimbangkan hasil induksi 
c) Membuat keputusan dan mempertimbangan hasilnya. 
4) Memberikan penjelasan lebih lanjut meliputi: 
a) Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan definisi 
b) Mengidentifikasi asumsi 
5) Mengatur strategi dan taktik meliputi: 
a) Memutuskan suatu tindakan 
b) Berinteraksi dengan orang lain 
Indikator-indikator berpikir kritis di atas yang digunakan 
peneliti ini dari Ennis yang terdapat 12 indikator berpikir kritis 
yang dikelompokkan dalam 5 kelompok keterampilan berpikir. 
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d. Karakteristik Berpikir Kritis 




1) Merumuskan pertanyaan, jangan hanya menanyakan tentang 
apa yang terjadi, tetapi tanyakan juga tentang bagaimana dan 
mengapa.  
2) Membatasi masalah 
3) Menguji data-data, bahwa terkadang ada yang lebih dari satu 
jawaban untuk satu pertanyaan. 
4) Menganalisi berbagai pendapat, dengan adanya berbagai 
jawaban untuk satu pertanyaan, sehingga mampu membuat 
penilaian untuk jawaban yang benar-benar terbaik. 
5) Menghindari pertimbangan emosional, perdebatan yang 
dilakukan secara rasional. 
6) Menghindari yang berlebihan, perlu adanya fakta untuk 
mengetahui apakah adanya bukti yang kongkrit. 
7) Mempertimbangkan berbagai interpretasi. 
8) Mentoleransi ambiguitas. 
e. Unsur-unsur Dasar Berpikir Kritis 
Menurut Ennis terdapat 6 unsur dasar dalam berpikir kritis:
67
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1) Focus mampu membuat sebuah keputusan tentang segala 
sesuatu yang diyakini sehingga harus bisa menjelaskan 
pertanyaan atau isu yang tersedia. 
2) Reason, mampu mengetahui alasan-alasan yang mendukung 
atau melawan sebuah keputusan yang dibuat berdasarkan 
situasi dan fakta yang relevan. 
3) Inference, mampu membuat kesimpulan yang beralasan atau 
menyungguhkan. 
4) Sitation,mampu memahami situasi dan mampu menjaga situasi 
dalam berpikir sehingga membantu menjelaskan pernyataan 
fokus dan mengetahui istilah-istilah kunci. 
5) Clarity, mampu menjelaskan pengertian atau istilah-istilah 
yang digunakan. 
6) Overview, mampu melangkahkembalidan meneliti secara 
menyuluruh keputusan yang diambil. 
B. Penelitian Relevan 
1. Hanifah, Nanang Supriadi, dan Rani Widyastuti (2019) meneliti 
dengan hasil penelitian mengatakan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran e-learning berbantuan media pembelajaran edmodo 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Terdapat 
pengaruh bahwa model pembelajaran e-learning berbantuan media 
pembelajaran edmodo lebih baik digunakan dalam pembelajaran 
dengan nilai signifikn 0,05 dengan 7,502 > 4,020 maka     ditolak. 
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Yang membedakan dengan penetian ini adalah media yang digunakan 
dan kemampuan yang diukur beda. Seperti Hanifah, Nanang Supriadi, 
dan Rani Widyastuti menggukan media edmodo dan kemampuan yang 
diukur adalah pemecahan masalah matematis, sedangkan penelitian ini 
menggunkan e-learning UIN RIL dan kemampuan yang diukur adalah 
pemahaman konsepdan berpikir kritis.
68
 
2. B. Lena Nuryani (2009) meneliti bahwa hasil penelitian menyatakan 
bahwa terdapat hubungan yang erat e-learning menggunkan media 
homepage dengan kreativitas mahasiswa dan minat belajar mahasiswa. 
Perbedaan penelitian B. Lena Nuryani dengan penelitian ini adalah 
dari media yang digunakan berbantuan homepage sedangkan penelitian 
ini menggunkan e-learning UIN RIL dan kemampuan yang diukur 
kreativitas dan minat belajar sedangkan penelitian ini kemampuan 
yang diukur adalah pemahaman konsep dan berpikir kritis.
69
 
3. Siti Husnul Bariah dan Soni Muhammad Sidik (2019) hasil penelitian 
menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan didalam penerapan 
konten e-learning berbasis scorm yang meningkatkan efektifitas 
dengan taraf perbandingan kelas eksperimen sebesar 0,51 sedangkan 
kelas ontrol sebesar 0,25. Perbedaan penelitian Siti Husnul Bariah dan 
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Soni Muhammad Sidik media scorm sedangkan penelitian ini 
menggunakan e-learning UIN RIL dan perdeaannya terdapat dari 
kemampuan yang diukur yakni efektivitas pembelajaran sedangkan 




4. Soraya Fatmawati (2019) meneliti dengan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada peningkatan partisipasi belajar mahasiswa 
dalam forum diskusi menggunakan e-learning berbasis hal tersebut 
dibuktikan dengan peningkatan dari pretest dengan postest yang 
mencapai 37%. Yang membedakan penelitian ini adalah kemampuan 
yang diukur dari partisipasi belajar sedangkan penelitian ini 




5. Komang Sabda Kusumantara, Gede Saindra Santyadiputra, Nyoman 
Sugihartini (2007) meneliti dengan hasil terdapat perbedaan yang 
signifikan penggunaan media pembelajaran e-learning schoology dan 
media pembelajaran konvensional dengan dilihat dari nilai signifikan 
sebesar 1,994437. Perbedaan penelitian ini adalah media yang 
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C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan landasan teori yang sudah diuraikan yang dapat disusun 
menjadi kerangka berpikir yang menghasilkan suatu hipotesis. Di mana 
kerangka berpikir mempunyai arti sebuah konsep pola pemikiran dalam 
rangka memberi jawaban sementara terhadap sebuah permasalahan yang 
diteliti. Seorang pengajar seharusnya mampu untuk membuat 
pembelajaran matematika menjadi menyenangkan, karena dasar 
pembelajaran matematika  yaitu sebuah pembelajaran yang terfokus 
dengan menjelaskan materi di mana mahasiswa hanya mengerti namun 
tidak faham. Permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran matematika 
terdapat didalam managemant waktu, pendidik kekurangan waktu dalam 
proses belajar mengajar dan mahasiswa belum mampu berpikir kritis 
dengan baik. Sehingga terdapat mahasiswa yang tidak memahami materi 
yang telah disampaikan dan belum mampu menyimpulkan sebuah kosep 
ataupun materi. Pendidik berperan sangat penting dalam mengolah 
lingkungan secara efektif dan efisien.  
Pembelajaran e-learning merupkan pembelajaran secara online, 
pembelajaran yang dapat dilakukan tanpa harus bertatap muka dan mampu 
mempermudah pembelajaran secara maksimal. Hal ini akan dibuktikan 
apakah pembelajaran e-learning dapat meningkatkan pemahaman konsep 
dan berpikir kritis mahasiswa semester tiga program studi Al-Ahwal Al-
Syakhshiyah UIN Raden Intan Lampung tahun 2020/2021.  
46 
 
Didalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu 
pembelajaran e-learning pada mata kuliah Ilmu Falak dan variabel terikat 
yaitu pemahaman konsep dan berpikir kritis trigonometri program studi 
Al-Ahwal Al-Syakhshiyah UIN Raden Intan Lampung. Adapun kerangka 
















Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir 
Berdasarkan bagan kerangka berpikir tersebut terdapat dua kelas 
dengan mendapatkan perlakuan yang berbeda. Kelas yang pertama akan 
diterapkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran e-
learning dengan moodle dan kelas yang kedua akan diterapkan model 
pembelajarn ekspositori via whattaps. Selanjutnya dilakukan analisis hasil 
Materi  pembelaran 
Proses Pembelajaran 
Kelas Eksperimen 
Menerapkan E-Learning  
Kelas kontrol 
Menerapkan model ekspositori via WA 
Postest Pemahaman Konsep dan 
Berpikir Kritis 
Postest pemahaman Konsep dan 
Berpikir Kritis 
1. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran E-learning terhadap 
pemahaman konsep trigonometri? 
2. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran E-learning terhadap berpikir 
kritis trigonometri? 
3. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran E-learning terhadap 
pemahaman konsep dan berpikir kritis trigonometri? 
Pretest  pemahaman konsep dan berpikir kritis 
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postest yang digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh model 
pembelajaran yang diberikan terhadap pemahaman konsep dan berpikir 
kritis mahasiswa. 
D. Hipotesis 
Penelitian dapat memunculkan hipotesis, berdasarkan pemaparan kerangka 
berpikir sebagai berikut: 
1. Hipotesis Penelitian 
a. Terdapat pengaruh pembelajaran E-Learning terhadap pemahaman 
konsep trigonometri pada mahasiswa semester tiga program studi 
Al-Ahwal Al-Syakhshiyah UIN Raden Intan Lampung 
b. Terdapat pengaruh pembelajaran E-Learning terhadap berpikir 
kritis trigonometri pada mahasiswa semester tiga program studi Al-
Ahwal Al-Syakhshiyah UIN Raden Intan Lampung 
c. Terdapat pengaruh pembelajaran E-Learning terhadap pemahaman 
konsep dan berpikir kritis trigonometri pada mahasiswa semester 
tiga program studi Al-Ahwal Al-Syakhshiyah UIN Raden Intan 
Lampung. 
2. Hipotesis Statistik 
a. H0A:          = 0 (tidak ada pengaruh Model E-Learning  untuk 
meningkatkan pemahaman konsep trigonometri mahasiswa 




H1A:          = 0 (terdapat pengaruh Model E-Learning  untuk 
meningkatkan pemahaman konsep trigonometri mahasiswa 
semester tiga program studi Al-Ahwal Al-Syakhshiyah UIN Raden 
Intan Lampung) 
b. H0B:          = 0 (tidak ada pengaruh Model E-Learning  untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis trigonometri mahasiswa 
semester tiga program studi Al-Ahwal Al-Syakhshiyah UIN Raden 
Intan Lampung) 
H0B:          = 0 (terdapat pengaruh antara Model E-Learning  
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis trigonometri 
mahasiswa semester tiga program studi Al-Ahwal Al-Syakhshiyah 
UIN Raden Intan Lampung) 
c.     :        0 untuk setiap i = 1, 2 dan  j = 1, 2 (tidak ada 
pengaruh antara Model E-Learning  untuk meningkatkan 
pemahaman konsep dan berpikir kritis trigonometri mahasiswa 
semester tiga program studi Al-Ahwal Al-Syakhshiyah UIN Raden 
Intan Lampung) 
            paling sedikit ada satu pasang        (terdapat 
pengaruh antara Model E-Learning  untuk meningkatkan 
pemahaman koonsep dan berpikir kritis trigonometri mahasiswa 
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